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Abstract 
This study aims to examine the relationship between future orientation and career 
anxiety of vocational students. This study used quantitative techniques with a 
correlational approach. The population in this study included 446 students from SMK 
Al-Asy'ariyah Prambon Nganjuk. Sampling in this study used purposive sampling 
technique by setting certain criteria, namely class XII students and students who have 
or are currently PKL. Based on these criteria, 160 appropriate samples were obtained. 
The instrument used consists of future orientation with career anxiety of vocational 
students. The results showed that there is a negative relationship between future 
orientation and career anxiety of vocational students. In addition, this study also 
showed a linear and significant relationship between the two variables which indicates 
that if students' future orientation is low then students' career anxiety is high and vice 
versa if students' future orientation is high then future orientation is low. This research 
can be a foundation for the importance of future orientation to determine the direction 
of students' careers after graduating from school. 
Keywords: Career Anxiety, Future Orientation, Career Plan, Students Vocational 
School 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara orientasi masa depan dengan 
kecemasan karir siswa SMK. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini mencakup 446 siswa dari SMK 
Al-Asy’ariyah Prambon Nganjuk. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan kriteria tertentu yaitu 
siswa kelas XII dan siswa yang telah atau sedang PKL. Berdasarkan kriteria tersebut 
didapatkan 160 sampel yang sesuai. Instrumen yang digunakan terdiri dari orientasi 
masa depan dengan kecemasan karir siswa SMK. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara orientasi masa depan dengan kecemasan 
karir siswa SMK selain itu penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan linier dan 
signifikan antara kedua variabel yang mengindikasikan bahwa apabila orientasi masa 
depan siswa rendah maka kecemasan karir siswa tinggi begitupun sebaliknya apabila 
orientasi masa depan siswa tinggi maka orientasi masa depan rendah. Penelitian ini 
dapat menjadi landasan tentang pentingnya orientasi masa depan untuk menentukan 
arah karir siswa setelah lulus sekolah, sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan 
karir pada siswa SMK. 
Kata kunci: Kecemasan Karir, Orientasi Masa Depan, Rencana Karir, Siswa SMK 
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Pendahuluan  

Pendidikan kejuruan, menurut Pasal 15 Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003, adalah program pendidikan menengah yang dirancang 

untuk mempersiapkan siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu. Salah satu jenis 

pendidikan menengah formal adalah sekolah menengah kejuruan (SMK), yang 

berfokus pada kemampuan teknis dan kesiapan untuk bekerja. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2018) menyatakan bahwa tujuan SMK adalah untuk 

menghasilkan lulusan yang siap untuk dipekerjakan, dipekerjakan, atau 

berwirausaha. Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau Praktek Kerja 

Lapangan (PKL), yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis siswa 

dalam jurusan yang mereka pilih, adalah salah satu upaya yang mendukung tujuan 

ini.  

Lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran terbuka 9,31%, lebih tinggi dari 

SMA (8,15%), menurut data dari Badan Pusat Statistik (2023). Ini menunjukkan 

bahwa lulusan SMK belum siap untuk transisi dari sekolah ke pekerjaan (Yana & 

Wati, 2021). Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak siap bersaing di dunia kerja 

sesuai jurusan yang mereka ambil saat kuliah. Siswa khawatir tentang karir mereka 

karena tingginya angka pengangguran lulusan SMK. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Karamoy dkk. (2023), empat puluh persen siswa kelas XI di SMK 

Aminatul Ulum mengalami kecemasan karir tinggi, yang ditandai oleh orientasi diri 

pesimis, evaluasi diri negatif, dan kekhawatiran akan kegagalan. Sebagian besar 

siswa di kelas XII mengalami kecemasan karir pada tingkat sedang hingga tinggi, 

menurut penelitian tambahan yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) di SMK 

Muhammadiyah 05. Hasil wawancara yang dilakukan di SMK Al-Asy’ariyah Prambon 

di Nganjuk menunjukkan bahwa siswa tidak nyaman berbicara tentang karir karena 

mereka tidak memiliki rencana masa depan yang jelas.  

Sebagaimana didefinisikan oleh Haber & Runyon (1984), kecemasan karir 

adalah perasaan khawatir atau cemas tentang masa depan karir. Perasaan ini dapat 

mengganggu pengambilan keputusan dan membuat siswa kurang percaya diri. 

Siswa SMK mungkin menghadapi kecemasan ini saat mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, untuk mengurangi kecemasan ini, 

perencanaan karir yang matang menjadi penting (Ghufron & Risnawati, 2016). 

Orientasi masa depan adalah salah satu komponen yang dapat membantu 

mengurangi kecemasan yang terkait dengan karir. Orientasi masa depan, menurut 

Seginer (2004), melibatkan gambaran dan rencana masa depan seseorang, 

termasuk tujuan karir yang ingin dicapai.  

Siswa memiliki orientasi masa depan yang jelas yang memungkinkan mereka 

merencanakan langkah-langkah konkret menuju karir yang mereka inginkan, yang 

mengurangi kecemasan dan ketidakpastian. Doni (2019) juga menekankan bahwa 

orientasi masa depan yang baik membantu seseorang tetap termotivasi, menilai 

pilihan, dan membuat keputusan yang baik. Orientasi masa depan adalah salah satu 

komponen yang dapat membantu mengurangi kecemasan yang terkait dengan karir. 

Orientasi masa depan, menurut Seginer (2004), melibatkan gambaran dan rencana 
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masa depan seseorang, termasuk tujuan karir yang ingin dicapai. Siswa memiliki 

orientasi masa depan yang jelas yang memungkinkan mereka merencanakan 

langkah-langkah konkret menuju karir yang mereka inginkan, yang mengurangi 

kecemasan dan ketidakpastian. Doni (2019) juga menekankan bahwa orientasi 

masa depan yang baik membantu seseorang tetap termotivasi, menilai pilihan, dan 

membuat keputusan yang baik. 

Penelitian ini meneliti peran orientasi masa depan dalam mengurangi 

kecemasan karir siswa SMK, meskipun ada banyak penelitian yang secara khusus 

membahas hubungan antara kecemasan karir dan orientasi masa depan namun 

masih sedikit yang membahas mengenai kecemasan karir siswa SMK, oleh sebab 

itu peneliti tertarik untuk meneliti variabel pada penelitian ini dengan menggunakan 

subjek siswa SMK. 

Penelitian ini mengajukan rumusan masalah apakah terdapat hubungan 

antara orientasi masa depan dengan kecemasan karir siswa SMK. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dengan 

kecemasan karir pada siswa SMK. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pemahaman tentang teori kecemasan karir dan memberikan dasar bagi 

penelitian selanjutnya dalam psikologi pendidikan. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan program 

yang meningkatkan orientasi masa depan siswa guna mengurangi kecemasan karir, 

membantu siswa memahami pentingnya perencanaan karir dan mengelola 

kecemasan karir dengan lebih baik, serta menjadi referensi untuk penelitian lanjutan 

yang membahas variabel serupa. 

 

Metode 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, XII 

SMK Al-Asy’ariyah, Prambon, Nganjuk yang totalnya berjumlah 446 siswa dan 

sampel yang diperoleh berjumlah 160 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu dengan 

menggunakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti, yang terdiri dari 

siswa kelas XII dan siswa yang sudah/sedang melaksanakan PKL (Praktik Kerja 

Lapangan) dengan menggunakan skala likert yang telah disusun oleh peneliti 

dengan mengembangkan skala orientasi masa depan berdasarkan aspek yang 

disusun oleh Seginer (2004) dan skala kecemasan karir berdasarkan aspek yang 

disusun oleh Haber dan Runyon (1984). Aitem skala yang telah disusun dibagikan 

melalui link Google-Form melalui whatsapp. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional.  

 

Hasil 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Z Kolmogorov-Smirnov p Keterangan 

0,137 0,000 Tidak Normal 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), hasil tersebut menunjukkan bahwa 

data berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel 
F 

Test of linierity 
p Keterangan 

Orientasi Masa Depan-
Kecemasan Karir 

2,502 0,000 Linier 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 

 

 Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan antara variabel orientasi masa 

depan dengan kecemasan karir menunjukkan koefisien F test linierity = 2,502 

dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa data memiliki hubungan yang linier. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Rho p Keterangan 

-827 0,000 Signifikan 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 

 

 Hasil analisis data menggunakan spearman rho dengan koefisien -827 

dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01), sehingga dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara orientasi masa depan dengan 

kecemasan karir.  

 

Tabel 4. Tabel Sumbangan Efektif 

R R2 

0,652 0,424 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0  

 

Besarnya nilai Sumbangan Efektif (SE) orientasi masa depan terhadap 

keemasan karir siswa SMK adalah sebesar 42,4%, berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi kecemasan karir yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Tabel Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Standar Deviasi 

Orientasi Masa Depan 68,27 90,916 
Kecemasan Karir 72,29 127,088 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 
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 Berdasarkan tabel statistik deskriptif dapat diketahui Mean dan standar 

deviasi dari variabel orientasi masa depan dan kecemasan karir, seperti yang terlihat 

pada tabel di atas. 

Tabel 6. Rumus Kategorisasi Data Penelitian 

Kategori Rumus 

Rendah X < Mean – SD 
Sedang M-SD < X < Mean + SD 
Tinggi Mean + 1SD < X 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rumus yang digunakan untuk 

menentukan kategorisasi variabel orientasi masa depan dan kecemasan karir. 

Dengan menggunakan 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Tabel 7. Tabel Kategorisasi Orientasi Masa Depan 

Interval Kategori Jumlah Persentase 

>159 Tinggi - - 
22-159 Sedang 12 7,5% 

<22 Rendah 148 92, 5% 

Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 

 

 Hasil analisis mengenai tingkatan kategori partisipan pada skala orientasi 

masa depan, pada kategori rendah 92, 5% dengan jumlah partisipan 148 siswa, 

kategori sedang 7,5% dengan jumlah partisipan 12 siswa, sedangkan pada kategori 

tinggi tidak diperoleh. 

 

Tabel 8. Tabel Kategorisasi Kecemasan Karir 

Interval Kategori Jumlah Persentase 

>199 Tinggi - - 
54-199 Sedang 75 53 % 

<54 Rendah 85 47 % 

 Sumber :Output statistic Program SPSS for windows 24.0 

 

Hasil analisis mengenai tingkatan kategori partisipan pada skala kecemasan 

karir dapat diperoleh hasil pada kategori rendah 47% dengan jumlah partisipan 85 

siswa, pada kategori sedang 53% dengan jumlah partisipan 75 siswa, sedangkan 

pada kategori tinggi tidak diperoleh. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan hubungan negatif signifikan antara orientasi masa 

depan siswa SMK dengan kecemasan karir. Semakin baik orientasi masa depan maka 

akan semakin rendah kecemasan karir begitupun sebaliknya. Studi sebelumnya, 

seperti Haber & Runyon (1984), menemukan bahwa kecemasan menghambat 

keputusan karir. Orientasi masa depan yang baik untuk siswa SMK sangat penting 
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untuk mempersiapkan siswa terjun pada dunia kerja dengan merencanakan dan 

mengeksplorasi karir dengan cermat. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui bahwa siswa SMK memiliki 

orientasi masa depan rendah (92,5%) dan tingkat kecemasan karir sedang (53%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfahmi & Andriany (2021), yang 

menemukan bahwa karena persaingan yang intens, tingkat pengangguran yang 

tinggi, dan ketidaksesuaian antara ekspektasi dan kenyataan, siswa cenderung 

mengalami kecemasan karir sedang. Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian 

Priastanti & Pratitis (2021), yang menunjukkan bahwa kekhawatiran meningkat karena 

tidak memiliki pandangan masa depan, yang menghambat diskusi karir. 

Faktor lain seperti stres akademik, kepercayaan diri, dan dukungan sosial juga 

dapat menjadi prediktor kecemasan karir, seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

penelitian ini. Sebagai contoh, penelitian Wardani (2023) menemukan bahwa stres 

akademik memberikan kontribusi besar terhadap kecemasan karir, sedangkan 

penelitian Fatmawati (2016) menekankan betapa pentingnya dukungan sosial untuk 

mengurangi kecemasan. 

Secara praktis, orientasi masa depan yang baik mendorong siswa untuk aktif 

merencanakan karir, berbicara tentang pilihan karir yang sesuai dengan minat dan 

bakat mereka, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan, 

dan mempersiapkan siswa lebih baik untuk menghadapi tantangan dunia kerja. Oleh 

karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan orientasi masa depan 

adalah strategi yang penting untuk mengurangi kecemasan karir siswa SMK dan 

memberikkan mereka dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan dunia kerja. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menemukan hubungan negatif signifikan antara orientasi masa 

depan siswa SMK dan kecemasan karir. Semakin tinggi orientasi masa depan siswa 

maka akan semakin rendah kecemasan karir siswa, begitupun sebaliknya. Sementara 

hubungan antara orientasi masa depan dan kecemasan karir siswa SMK kelas XII 

masih perlu diteliti lebih lanjut, terutama mengenai pengaruh faktor eksternal dan 

komponen lain yang dapat memengaruhi kecemasan karir. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa orientasi masa depan adalah langkah strategis yang penting 

untuk mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk mengembangkan 

program yang membantu siswa mengorientasikan diri mereka di masa depan, seperti 

Bursa Kerja Khusus, pelatihan kerja, dan layanan konseling untuk membantu siswa 

mengatasi kecemasan karir. Selain itu, siswa disarankan untuk lebih proaktif dalam 

membuat perencanaan karir, mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dan 

mencari bantuan dari guru atau teman sebaya. Selain itu bagi peneliti selanjutnya 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kecemasan karir, peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan memasukkan 

variabel lain, baik dari faktor internal maupun eksternal lain diluar variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini. 
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